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ABSTRAK

Adelia, 2019; Faktor Yang MemengaruhiNiat Beli Produk Ramah (Survei
pada Konsumen SedotanStainless Steeldi Jakarta). Skripsi, Jakarta:
Konsentrasi Manajemen Pemasaran, Program Studi S1 Manajemen, Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. Tim Pembimbing: Setyo Ferry Wibowo,
S.E., M.Si.& lka Febrilia, S.E,M.M.

Tujuan dari penelitian iniialah untuk mengetahui pengarubonsumer
innovativeness, attitude toward behavior, subjective norm dan perceived
behavioral control terhadap purchase intention Serta pengaruh consumer
innovativeness thadapattitude toward behaviodan subjective normMetode
pengumpulan data menggunakan metode survey berupa kuesioner guzglei

form. Responden dalam penelitian ini ialah generasi milenial36LTahun),
berdomisili di DKI Jakarta, dan sedang mentipgivangkan untuk membeli produk
ramah lingkungan, dengan sampel berjumlah 200. Teknis analisis data
menggunakan AMOS versi 21 dan SPSS versi 24 untuk mengolah dan menganalisis
data hasil penelitian.Hasil ~ penelitan  menunjukkan variabelconsumer
innovativaness, attitude toward behavior, subjective norm dan perceived
behavioral controlberpengaruh secara positif dan signifikan terhgoaghase
intention Serta variabel consumer innovativeness berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadapttitude towad behaviordansubjective norm

Kata kunci: Inovasi Konsumen, Sikap Terhadap Perilaki, Norma Subjektif, Kontrol
Peilaku Yang dirasakan, Niat Beli



ABSTRACT

Adelia, 2019;Factors Affecting Green Purchase Intention (Survey of Consumer
Stainless Steel Straws in Jakarta). Thesis, Jakarta: Concentration in Marketing
Management, S1 Management Study Program, Faculty of Economics, Jakarta
State University. Advisory Team: Setyo FewWibowo, SE.,M.Si.& Ika Febrilia,
SE,M.M.

The purpose of this study was to determine the effect of consumer innovativeness,
attitude toward behavior, subjective norm and perceived behavioral control on
purchase intention. And the influence of consumeovativeness on attitude
toward behavior and subjective norm. The data collection method uses a survey
method in the form of a questionnaire via Google Form. Respondents in this study
are millennials (1736 years), domiciled in DKI Jakarta, and are comsidg

buying environmentally friendly products, with a sample of 200. Technical data
analysis uses AMOS version 21 and SPSS version 24 to process and analyze the
results data research. The results showed that consumer innovativeness, attitude
toward behawr, subjective norm and perceived behavioral control variables
positively and significantly affect purchase intention. And consumer innovation
variables have a positive and significant effect on attitude toward behavior and
subjective norm.

Keywords: Consimer Innovaativenss, Attitudes Towards Behavior, Subjective
Norms, Perceived Behavioral Control, Purchase Intention.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Pemanasaglobal adalah isu yang semakin berkembang dari hari ke hari.
Kerusakan hutamerubaharsuhu, semakin tidak stabilnya iklim, menipiany
lapisan ozon dan lain sebaggh. Mulai banyak organisasirganisasi yang
bergerak di bidang lingkungan bermunculan untuk mengajak dan menyadarkan
masyarakat akan pentingnya menjaga kualitas lingkungan. Namun tak sedikit
juga masyarakat yang hanya menjadi penonton tanpa ada niatan untuk menjadi
penggerak dalam penyelamatan lingkungafal ini dapat dibuktikan
berdas r kan | apor anetidikgpelds | i Rerr iLli adgrik ulK g a n
bps.go.id(2018)yang menyatakabahwa Badan Pusat Statistiktahun2018
menyebutkarsekitar 72 persen masyarakat Indonesia kurang peduli dengan
permasalaain sampah yang adiaIndonesiakhusisnya dengan permashan

sampalplastik

Sampah plastik merupakan permasalahan lingkungan hidup yang
dihadapi oleh masyarakat Indonesia dan dunia. Samlaatik di Indonesia
mencapai 1,29 jutton per tahunJambeclket al (2015) menyebutkan bahwa
Indonesia beraddi peringkat kedua dunia penghasil sampah plastik ke laut
yaitu sebesar 29 juta ton per tahursetelah egara China sebagai pegkat

pertama dengan produksb3,juta ton per tahunnya.



Plastic Debris Entering World Oceans
Million Metric Tons Per Year
China [ 553

Indonesia [ NG 1 2°
Philippines [} 0-75
Vietnam [N 0-73
SriLanka [ C-64
Thailand [JJl 0-41
Egypt [N 0-39
Malaysia [ 0-37
Nigeria [JJjiij 0-34
Bangladesh [ 0-31
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Turkey [JJj 0-19
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Brazil [Jjij 0.19
Burma [Jjjj0.18
Morocco [Jj0.12
North Korea [Jj0.12
United States [Jj0.11

Gambar .1 Indonesia Peringkat Kedua Penghasil Sampah Plastik
Sumber Jambeclet al (2015)

Badan Pengelolaan Lingkungan Hidup Daerah (BPLHD) Jakaatig tahun
2019mengatakan bahwampukan sampah di wilayah DKI Jakarta mencapai lebih
dari 6.000 ton pehnari dan sekitar 13% dari jumlah tersebut berupa sampah plastik.
Dari seluruh sampah yang ada, 57% ditemukan di pantai berupa sampah plastik.
Sebanyak 46 ribu ton sampah plastik mengapung di setiapengegi samudera,
bahkan kedalaman sampah plastilsdmudra Pasifik mencapai hampir 100 meter.
Saat ini rataata orang Indonesia menghasilkan sampah 0,5 kg dan 13%
diantaranya adalah plastik. Sampah plastik menduduknglexi ketiga dengan
jumlah 36 ton per tahun atau 9% dari jumlah total produksi sampah

(Kompasiana.com, 2019)



Salah satu produk sampah plasgng menyumbang polusi besarhidap
bumi ialah sedotan plastilBerdasarkan data yang dimiliki oldbivers Clean
Action(2017) kelompok pemerhati lingkungan khususnya laut, pemakaian sedotan
di Indonesia mencapai 93.244.847 batang setiap harB8/:244.847 sampah
sedotan plastigang ada, jika direntangkan netkan menghasilkan panjang sam

dengan jarak tempuh Jakartdleksiko(16.784 Km)(Alicia, 2018)

SEDOTAN PLASTIK
MENGANCAM BUMI

Pemakaian sedotan plastik di Indonesia paling tinggi di
dunia, yakni puluhan juta per hari. Semua itu akan berakhir
jadi sampah yang merusak lingkungan dan mengancam
kelangsungan Bumi.

Sampah Sampah
Sedotan Plastik  Plastik

1529 Juta ton
93,2 Juta unit  Sampan plastik di Indonesia
Sedotan yang dipakai di per tahun.

Indonesia. a4 Sungai

di Indonesia masuk 20
11 7'449 Km paling tercemar di dunia
Panjang barisan sampah karena plastik.
sedotan selama sepekan,

setara tiga keliling Bumi. 86 %
16.784 km P

Jika sedotan dibariskan Asta;termasuk

setara dengan jarak Indonesia.
Jakarta-Mexico City.

Gambar |.2 Sampah Sedotan Plastik di Indonesia
Sumber katadata.co.id (2018)

Penggunaan sedotan plastierkaitan erat dengan kegiatan konsugesig
dilakukanmasyarakat Indonesienemang terkesan sepele jika dibayangkan bahwa
setiap orang hanya menggunakaatu buah sedotan perhatietapi jika
dikalkulasikan setiap masyarakat Indonesia menggunakan satu buah ,Sedotan
sepele ini dapat berubah menjadi masalah besar untuk keberlangsungan hidup di
masa yang akan datgregpertisampah plastik akan berdampa&gatif terhadap
lingkungan karena tidak dapat terurai dengan cepat. Plastik diperkirakan

membutuhkan 100 hingga 500 tahun hingga dapat terdekomftesisai) dengan



sempurngNurhenu, 2011)Sampah plastigang dibuang sembarangan juga dapat
menyumbat saluran drainase, selokan dan sungai sehingga bisa menyebabkan
banjir. Sampabh plastik yang dibakar bisa mengeluarkaretgtang berbahaya bagi

kesehatan manusia (Surono, 2011)

Permasalahan akan sampaimg semakin berkembang sehingga menyebabkan
kerusakan lingkungan yang semakin meningkatediap hanya, membutuhkan
sebuah upaya konkret dan gerakan nyata untuk dapat mengatasi masalah
lingkungan ywng ada Salah satu gerakan sosial yang aktif ngemgarkan
pengurangan penggunaan sampkstik adalah gerakan sosial stop penggunaan
sedotan plastik atau yang lebih di kenal sebagai geikaStrawMovemeryang
digagas oleh Swietenia Puspa Lestatnder Divers Clean ActiofAnto, 2018)

Gerakan ini mengajak masyarakat untuk peduli dengan dampak sedotan plastik
sekali pakai tehadap lingkungar#NoStrawMovemerjtiga mengajak para pelaku
industri untuk peduli dengan dampak lingkungan dari sedotan plastik dengan tidak
lagi menyediakan sedotan plastik. Sebagai permulaan, gerakan ini berhasil
menggandeng saperusahaan waralalmaakanan cepat saji terbesar di Indonesia
untuk berkomitmen tidaknenyediakan lagi sedotan plastik di jaringan gerai mereka
dan saat ini sudah ada 4 perusahamltinasional lain yang ikut bergabung di
samping pentik usaha kecil dan menengah &k/ang meeka edukasi di sejumlah
tempat(Anto, 2018)

Perusahaarbesar maupun l@t mulai berlombalomba untuk berpartisipasi
menjaga lingkungan dengan tidékgi menyediakan sedotan plastk setiap

produk yang dijualnnya. Sehinggaerakan#NostrawMovemensudah mulai



semakin jelas terlihat, gerakan tanpa sedotan plastik sudah raegigoengunaan
sedotanplastik sebesar 45 persedari total penjualan rateata 5 juta minuman
setiap bulannya untuk kawasabddetable (Juniman, 2019)

Untuk mendukung gerakan N#strawMovementselain dengan berhenti
menggunakan sedotgplastik terdapat upaya lain yaitu mensubtitusi sedotan
plastik dengan salah satu produk ramah lingkungan yagedotan ramah
lingkungan Produk ramah lingkungan merupakan produkigyadibuat untuk
mengantisipasi kerusakan lingkungan yamgrkelanjutan darsebagaibentuk
inovasi, meskipurmemerlukan waktu yangukup lama untuk disosialiskan
manfaahya dan diadopsopleh masyarakat luagUtami, Gunarsih, & Aryanti,
2014, hal. 2)Berbagai inovasi muncul dari produk ramah lingkungan pengganti
sedotan plastikliantaranyaerdapat sedotan kertas, segdbambu, sedotakaca,
sedotansilikon, hingga sedotan berbahan dasar baja anti karat yaitu sedotan
stainless steel

Sedotaradalah sebuah tabung yang dimaksudkan untuk mentransfer minuman
dari wadah ke mulut peminum, dengan penerapan kekuna¢ggisap Sedotan
stainless steaebagai salah satu prodakbstitusuntuk sedotan plastik dan sebagai
produk ramaHingkungan. Lainhalnya dengan sedotan plastik yang hanya dapat
digunakan sekali lalu dibuang sehingga menyebabkan tumpukan sampah dan
mencemari lingkungansedotanstainlesssteel sebagai sedotareusable yang
berarti dapat digunakan berulang kali sehingga mampu mengurangirsaetotan
plastik yang adaSedotarstainless steedangat mudah dan aman dibawa ke mana

pun. Sedotan tipe ini juga tersedia dalaaniant lipat sehingga tidak memakan



banyak tempat. Sedotastainless steejuga hadir dengan tampilan yang unik
tersedia da berbagai warna serta bentuk yaxggant(Nurfi, 2019)

Penggunaan sedotatainless stegtangawalnyadigunakan sebagaglah satu
alatkampanyeengganti sedotan plasskbagai bentuikovasidari produkramah
lingkungan untukmengurangi sampah plastikamun, kinipenggunaan sedotan
jenis ini berubah menjadi tren kekinian yang semakin digandrungi banyak orang
khustsnya di Indonesia. Sehingga saat ini penggunaan seslaiiaiess steglang
awalnyabertujuan untuk menjaga lingkungan menjadi sebuah tren dan sediang nai
daun(Fatimah, 2019)

Dilansir dari tempao (2014) bahwa masyarakat Indonesia adalah bangsa
yang latah. Dalam hal belanja dan gaglasarumumnyahanya karena senang dan
faktor ikutikutan, bukan fungsional tapi demnhemenuhirasa ingin thu dan
perasaan gengsi yang tinggieperti halnya yang dikemukakarnoleh Jinjing
(2014)Sehingga pemenuhan akan rasa ingin tahu dan perasaan gengsi bésaebut
menjadi penyebab utama suatu tidgngan cepalapat berkembyay di Indonesia,
karena rasa ingin mencoba sesuatu yang baru tidgaq. dikaitkandengan
pengertianconsumer innovativenegsitu kecenderungadasar seorang individu
untuk mengadopside ataupun inovasi yang batMorton et al, 2016) Sejalan
dengan pengertianonsumer innovativenessrsebut tingkat inovasi konsumen
masyarakat Indonest&nderung berada dalam kategori rentahini didasari oleh
sikap latah dan sikap sebagai pengikut untuk wiematau membeli suatu produk,
danmenjadi salah satu faktogndahnyaniat beli konsumen terhadap produk ramah

lingkungan.



Faktor lainnya yaitu sikap konsumen dimana masyarakat Indon@smang
tidak begitu peduli dengan lingkungempatnya hidup. Banyak sikdpn aktivitas
masyarakat yang tidak hanya menunjukkan ketidakpedulian mereka terhadap
lingkungan, bahkan justrsikap & peillaku mereka merusak lingkungdRande,
2014) Berdasarkan surv&LH pada tahun 2012 mengersairveilndeks Perilaku
Peduli Lingkungan Masyarakat Indonesia bahwaasa umum dapat disimpulkan
tingkat kepedulian masyarakat terhadap lingkungan masih tergolong rendah
Menurut Irfan (2013) semakin tinggiindividu atau konsumen terlibat dgam
lingkungan, semakin tinggi pula merekkian membeli produk hijau.Sehingga
dapatdisimpulkan jika lingkungan s@ mendominasketidakpeduliarterhadap
lingkungan hidup dapat dikatakan bahwa sedatak langsungmenengaruhi
rendahnya niat beli prodt ramah lingkungan

Teori planned behaviosering digunakan dalapenelitian untukmengetahui
niat beli konsumen Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui
hubungan teoplanned behavioyaitu attitude toward behavigsubjective norms
danperceived behavioral contréérhadap niabeli.

Maichum, Parichatnon dan Peng (2016) mempelajari tentang penéiagamy
of Planneduntuk menyelidiki niat beli produk ramah lingkungan di kalangan
konsumen Thailandyaitu makanan organikPenggunaan TPB juga banyak
digunakan dalam kontekgroduk ramah lingkungan, seperti tumhiMamabhit,
Kalangi & Pandowo, 2019)produk hijau di kalangan rema{&etyawanet al.
2018) kendaraan elektrikTu & Yang, 2019) baterai mobil elektriK Tonpradit,

Lertbuasin& Tresirichod, 2017) produk hemat enerdgiAkroush et al, 2019.



Sebagianbesar penelitian menggunakarheory Planned Behaviosebagai
kerangka teori yangkemudian dnodifikasi dengan menambahkarariabel
percaved \alue& willingness to pay premiuomtuk rreneliti niat beli produk hijau
(Yadav & Pathak, 2017 Variabelenvironmental concerantuk meneliti niat beli
produk hijau(Paul, Modi, & Patel, 2016)dan \ariabel energy awarenesdan
perceived benefitantuk meneliti niat beli produk hemanhergi(Akroushet al,
2019)

Sebagian penelitian menggunakan variafmsumer innovativenestkengan
variabel selaintheory planned behaviountuk meneliti niat beli produk hijau,
diantaranyaalah variabelfacilitating condition variabelprice value dan \ariabel
performance expectancy

Berdasarkaruraian penelitianterdahuludi atas penulistertarik mengadopsi
kerangka teoryang menggabungkan antara variatiisumer innovativenedan
theory planned behavidersebut untuk menganalisis pengaruh niat setiotan
stainless steel pada generasi mileial di Jakarta, IndonesiaPenggabungan
consumer innovativenestan Theory Planned Behavigoernah dilakukan oleh
Tonpraditet al. (2017) tetapi dalam konteks yang berbeda yaitu produk baterai
elektrik.

Sehinggaberdasarkan seluruh uraidnatas penulis tertarikuntuk melakukan
penelitian dengan judul fiFaktor yang MenengaruhiNiat Beli Produk Ramah

Lingkungan(Survei mda KonsumenetlotanStainless ®eldi Jakartgo.



1.2. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalahatas dapat dirumuskamasalalsebagai berikut

1. Apakah consumer innovativenesberpengaruh positifdan signifikan
terhadappurchase mtention pada konsumersedotanstainless steebi
Jakarta?

2. Apakah consuner innovativenessberpengaruh positif darsignifikan
terhadamttitude bwardbehaviorpada konsumen sedotsiainless steali
Jakarta?

3. Apakah consumer innovativenesberpengaruh positif darsignifikan
terhadapsubjective nornpada konsumen sedotsiainless steali Jakarta?

4. Apakah attitude toward behavior berpengaruh positifdan signifikan
terhadappurchase mtention pada konsumersedotanstainless steedi
Jakarta?

5. Apakah subjective normberpengaruh positidan signifikan terhadap
purchasemtentionpada konsumen sedotstainless steali Jakarta?

6. Apakah perceivedbehavioral controlberpengaruh positiflan signifikan
terhadappurchase mtention pada konsumen sedotatainless steeli

Jakarta?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penedian ini adalah sebagai berikut
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1. Untuk mengetahui pengaruh positif dagnifikanconsumer innovativeness
terhadappurchase mtention pada konsumen sedotatainless steedi
Jakarta.

2. Untuk mengetahypengaruh positif dasignifikanconsumer innovativeness
terhadamttitude toward behavigpada konsumen sedotsiainlesssteeldi
Jakarta

3. Untuk mengetahiypengaruh positif dan signifikasonsumer innovativeness
terhadapsubjective nornpada konsumen sedotstainless steali Jakarta

4. Untuk mengetahypengaruh positif dan signifikaattitudetoward behavior
terhadappurcha® intention pada konsumen sedotatainless steeli
Jakarta

5. Untuk mengetahui pengarpbsitif dan signifikarsubjective normerhadap
purchasemtentionpada konsumen sedotstainless steali Jakarta

6. Untuk mengetahupengaruhpositif dan signifikanperceived behavioral
control terhadappurchase mtentionpada konsumen sedotatainless steel

di Jakarta

1.4Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini dihardg@an dapat memberi manfaat yaitu
1. Secaradoritis penelitianni diharapkan dapat menambaéngetahuan dan
wawasan dbidang manajemen pemasaran, khususnya mengamaisaran
hijau dan faktoifaktor terhadap niat pembelian produk higalah sataya

ialah sedotastainless steel
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2. Secara praktis penelitian ini diharapkaagi para pelaku bisnis terutama di
bidang industri produkrumah tangga agar dapat menarik perhatian
konsumen yang memiliki kepedulian lingkungan, dan sikap pada konsumen
dalam niat pembelian produk, sehingga akan berdampak positif untuk

lingkungan



BAB Il

KAJIAN TEORE TIK

2.1 Deskripsi Konseptual

2.1.1 Purchase Intention(niat beli)

Purchase mtention merupakan keinginan seorarkpnsumen terhadap
pemenuhan kebutuhan dan keinginan yang tersembunyi dalam benak konsumen.
Niat beli konsumen selalu terselubung daksap diri individu yang mana tak ada
seorangpurbisatahu apa yang diinginkan dan diharapkésh konsumen
(Nasution,2014)

Kotler (2016) menyatakan bahwaiat beli merupakan suatu hal yang
mendahului dan menentukan setiap pelanggéimgga niabeli merupakan
perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan
keinginan pelangan untuk melakukan pembelian.

Disisi lain,Akbaret al (2019)menambahkan bahvpairchase intentioadalah
tahap terakhir darirangkaian dari prosproses keputusan pembelian oleh
konsumenProses ini dimulai dari munculnya kebutuhan akan suatu produk atau
merek (eed arousaldi lanjutkandengan pemrosesan informasi oleh konsumen
(consumerinformation processing Selanjutnya konsumeakan mengevaluasi
produk atau merekersebut. Hasil evaluasiinilah yang akhirnyamenentukan
konsumen bendsenamelakukan pembelian.

Berdasarkan berbagai pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa niat beli

ialah keinginan seorang konsumen terhadap pemenuhan kebuyaitardengan

12
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mengidentifikasi semugilihan danmenilaisertamelakukan evaluasi atgdihan-
pilihan secara sistemsatdan objektif hingga akhirnya hasil evaluasi ini yang akan
menentukan proses pembelian.

Niat beli dapat ditingkatkandengan memperhatikan fakti@ktor, antara
lain faktor psikis yang merupakan faktor pendorong yang berasalatian
diri konsumen vyaitu motivasi, pesi, pengetahuan dan sikaglas itu
faktor sosial yang merupakan proses dimana perilaku seseorang dipengaruhi oleh
keluarga, statu sosial dan kelompok acuarerfudian pemberdayaan bauran
pemasan yang terdiri dari produk, haxgporomosi dadistribusi(Nasution, 2014)

Beberapa faktor yang membentuknadi beli konsumen (Kotle2016:

1. Sikap orag lain

Sejauh mana sikap orang lain mengurangi alterpaif) disukaiseseorang
akan bergantung pada dua hal yaitu, intensitas sifat negatif orang lain
terhadap alternatif yang disukai konsumen dan motivasi konsumen untuk

menuruti keinginan orang lain.

2. Faktor situasi yang tidaler antisipasi
Faktor ini nantinya akan dapat mengubah pendirian konsumen dalam
melakukan pembelian. Hal tersebut tergantung dari pemikiran konsumen
sendiri, apakah dia percaya diri dalam memutuskan akan membeli suatu

barang atau tidak
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2.1.2Consumernnovativenesgnovasi konsume)

Consumer innovativeneagalah salah satu dari sedikit konsep yang sangat
penting bagi perilaku konsume@onsumer innovativeneskkategorikan sebuah
pendekatan pemasaran, sehingg@&mainkan peran penting dari tetgori
mengenai loyalitas merelgengambilan kepusan, preferensi dan komunikasi
(Dobreet al, 2009) Consumer innovativenessdiartikan sebagai sebuah
kecenderungan untuk membeli sebuah produk lebih barpalarkonsumsi yang
sudah ada sebelumn§@ a ¢ k etwalj2D16)

oConsumer nnovativeness ia n i n d ilewvelsd whach orepresent a
characteristic which relates to an indviduals basic tendency to adopideavan
innovatiordo (Morton et al.,, 016, hal. 6) Defisini lain untuk consumer
innovativeness a | Gohsuniiemnovativeness is the tendency of purchasing a new
and different product/brand instead of sticking with the existing preferences and
consumption patterigVandecasteel& Geuns, 2010hal §.

Berdasarkan berbagai definisi di atas, penulis nierda@simpulan bahwa
consumer mnovativenesadalah kecenderungan untuk membeli produk dan merek
baru secara lebih cepatan berbeda dapada piliha sebelumnya dadari pola
konsumeryang ada

Kim, Shin, danLee (2013)menyajikan dua kategoconsumelinnovativeness
ialahinnovativeneskhusus produlkgli mana inovaskonsumen bervariasi dari satu
kategori produk ke y&y lain, dan inovasi kehidupan yakacenderngan bawaan
dari inovasi damperspektif sosiapsikologis, termasuk kognitif

Vandecasteele (2009)engategorikamotivasi menjadi berapa bagigaitu:
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a. Functionally motivated consumermiovativeness
Didefinisikan sebagai motivasi konsumen yang termotivasi oleh aspek
fungsional seperti kegunaan, kecekatan, kompatibilitas, efisiensi, kenyamanan,
kemudahan, kualitaselandalan, dll.

b. Hedonically motivated consumemiovativeness
Didefinisikan sebagai inovasi konsumen yang dimotivasi oleh hedonis seperti
mencari variasi, kesenangan, sensasi, fantasi, kegembiraan, kenikmatan,
kreativitas, ketegangan, eksperimkeinginan, stimulasi, atau menyerah pada
yang tak tertahankan mendesak, melarikan diri dari putarenharenemukan
halhal baru, dan lakhain.

c. Socially motivated consumearmovativeness
Didefinisikan sebagai motivasi konsumen yang termotidasiganmenjadi
berbeda dan unik. é3dasarkan status, kedudukgprestige, perbedaan,
pendapat kepemimpinan, manipulasi,visibilitas, penghargaan sosial,
trendiness simbolisme, menunjukkan lsses, rasa memiliki, citra, dan lain

lain

Consumer innovativenedgelaskan oleh Strutton, Lumpkin, dant®l (2011)
sebagai sejauh mana kecenderungan seorangdn tersebutintuk mengadopsi
ide barurelatif lebih awadari anggota lain dasistem komunalnyado dan Wu
(2011)menjelaskan &kuatan apa yang dapaemunculkan kecenderungantuk
berinovasiBerikut empapenjelasan yandiusulkan:

a. Kesiapan untuk melakukan perubahan

b. Kemampuan untukiempengaruhi orang lain untuk melakukan perubahan
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c. Mengadopsi konsekonsep inovatif
d. Kebutuharproduk baru

Consumer innovativenessnumnya memberikan saran dan informasi kepada
konsumen lain mengenai produk bdampendapat mereka biasanya diterima oleh,
dan mempengaruhi, pelanggan lgio & Wu, 2011) Lim dan Park(2013)telah
mengategorikan inovasi konsumen ke dalam beberapa tamgkabstraksi,
termasukinovasi bawaan padantikat tertinggi dan inovasi domain spesii&da
tingkat yang lebih rendah di dalam sebuah tingkaletraksi.

Quoquakbet al (2016)menjelaskartonsumer inneativenessecara eksklusif
dari perspektif konsumen dan mendefinisikannya sebagai motinasisic
pengguna untuk mengeksplorasi penawaran layanan yang berbeda baik dari
penyedia layanan yangefibeda atau bahkan ketika ditawarkan oleh penyedia
layanan yang sama.

2.1.3 Theory Planned Behavior

Theory Planned Behavianerupakan pengembangan déreory of Reasoned
Action. DalamTheory of Reasoned Actiam memiliki dua prediksi utama dalam
menilai niat seseorang untuk berperilaku, yaitiitude toward the behaviatan

subjective norngAjzen, 1991)

Attitude
toward

behavior \.
Behavioral » Behavior
intention
Subjective
rm

Gambar 11 .1 Theory ofReasoned Action

Sumber: Ajzen ( 1991)
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Menurut analisisAjzen (1991) Theory of Rasoned Ation (TRA) hanya
dapatdigunakan untulerilaku yang sepenuhnya berali®awah kontrol indiidu
tersebut, dan tidak sesydia digunakan untuknenjelaskan perilaku yarglak
sepenuhnyaidawah kontrol individu kareredanyéaktor lain yang kemungkinan
dapat menghambatau mendukuntgrcapai nyaniat individu untukberperilaku

Theory ofReasoned &ion (teori tindakanberalasankemudian diperluas
dan dimodifikasikembali oleh Icek Ajen menjadiTheory of plannedehavior
yaitu teori perilaku terencanaDalamtheory of planned behavioAjzen (1991)
menambahkan asu faktor antesedenyaitu perceived behavioral control

(Wikamorys & Rochmach, 2017)

Attitude towards
behavior
Subjective novrm Behavioral
TIntention

‘ Percerved

Behavior

behavioral
control

Gambar Il . 2 Theory Planned Behavior
Sumber: Ajzen (1991)

Menurutn Ajzen (1991) TPB menunjukkan bahwa tindakan manusia

diarahkan olk tiga macam kepercayaan, yaitu

a. Behavioral beliefsyaitu keyakinan individu akan hasil dari suatu perilaku dan
evaluasi atas hasil tersebbeliefs strength and outcoregaluatior), disebut

dengan &kap terhadap perilaku.
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b. Normative beliefsyaitu keyakinan tentang harapan normatif orang lain dan
motivasi untuk memenuhi harapan tersebatihative beliefs and motivation
to comply, disebut dengan normalgektif pada perilaku.

c. Control beliefs yaitu keyakinan tentang keberadaanhmellyang nendukung
atau menghambat perilaku yang akan ditampilkeontfol belief$ dan
persepsi nyéentang seberapa kuat Hell yang mendukung dan menghambat
perilaku nyatersebut. Hambatan yang biasanya timbul pada saat perilaku
tersebut ditunjukkan terkadang nawl dari dalam maupun dari luar individu

atau faktodingkungan, disebutengan kontrol @rilaku persepsi

Sehingga, darpenggerak tindakan manusia oleh tiga macam kepercayaan,

diperoleh tiga evaluasi atas hasiisebut yaitu.

a. Attitude towardBehavior(sikap terhadap perilaku)

Sikap merupakan keadaanternal yang mempengaruhi pilihan tindakan
individu terhadapbjek, orangat a u Kk e j a (bkap sebaigae sudtuekeatdaan o
jiwa (mental) dan keadaan pikindural) yang dipersiapkan untuknemberikan
tanggapan terhadap suatu obyek, yang diorganisir untuk pengalaman serta
mempengaruhi secara langsung danuatas ecar a di nami s padasa
(Dharmmesta & Handoko, 2012, hal. S&kap seseorang terhadap suatu objek
adalah perasaan mendukung atau memihak, ataupun perasaan yang tidak
mendukung atau tidak memihgada objek tersebut, sehingga dapat dikatakan
sikap ialah semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatteotgietu dengan

cara tertentuSaifuddin, 2010).
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AAttitude i s an act based on the young
apost i ve or negative r es gMamahicetdl. 016,hal.i r on me
3). Attitude towad behavior merupakan evaluassecara positif atau negatif
terhadap suatu benda, oramguisi, kejadian, perilakwatau niat(Ajzen, 1991)

Dapat disimpulkan bahwa sikap ialkbcenderungan seseorang untuk bertindak,
attitude toward behavioralah kecenderungan seseorang untuk bertindak dengan
cara mengevaluasi secara positif maupun negatif terhadap objek tertentu.

Menurut Schiffman dan #&nuk (2013) struktur sikap terdiri dari tiga
komponen yaitu:

1. Komponen Kognitif komponen yang merupakan refleksi kepercayaan terhadap

suatu objek. Sehingga kgmnen kognitif dijelaskan terdiri dari persepsi,

kepercayaarstereotypeyang dimiliki individu mengenai sesuatu
2. Komponen Afektif komponen yang merupakan perasaan individoatiap

objek dan menyangkut masalah emosi. Aspek emosional inilahbyasanya

berakar paling dalam sebagai komponen sikap dan merupelakyang

paling bertahan pengarydengaruh yang mungkin akan mengubah sikap

seseorang.

3. Komponen Konatif komponen konatif dalam struktur sikapenunjukkan
bagaimana perilaku atau kecenderungampdrdaku yang ada dalam diri
seseorang berkaitan dengan objek yang dihadapi.

b. Subjective Norninorma subijektif)

Norma subjektif merupakan persepsi seseorang akanyatekanan dari

lingkungan sasl untuk melakukan atau tidak melakukan suatu peri{@4zen,
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1991) Ajzen(1991)mengatakan bahwa norma subjektif adalah kombinasi persepsi
oleh orangorang penting bagi individu, untuk melakukan hal yang benar dan juga
memotivasi untuk memenuhi apa yang orang keirap kardari merekaNorma
subyetif adalah pengaruh sosial yang mempengaruhi seseorang untuk berperilaku
(Maskuret al, 2015)

Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bagwgective nornialah
persepsi atau pandangan seseorang terhadap kepercayaan orang lain yaitu keluarga,
teman dekat, ihgga rekan kerja yang akan mengartni minat untuk melakukan
atau tidak melakuka suatu perilaku, dan melakukan hal yang benar dan juga

memotivasi untuk memenuhi apa yang orang lain harap kan dari mereka.

c. Perceived Behavioral Control

Perceived behavioral control merupakan penilaian atas kemudahan
melakukan suatu tindakan dendegterampilan sumbettaya, dan peluang yang
diperlukan orang tersebut untuk berhasillakakan tindakan tersebyfjzen,
1991) Menurut Cannieret al. (2008) kontrol perilaku yaitu fungsi dari keyakinan
pengendalian dan pencapaian faktor pengend&fianurut Mamahiet al. (2019)
kontrol perilaku seseorampengaruholeh beberapa aspakantaranyaonfident
capable have timehave willingness dan encourage.

Perceived behavioral contromerupakan penilaian seseorang tentang
kemudahan atau kesulitan untuk menampilkan sebuah perilakatteffaktor
kemuwlahan atau kesulitan dalam menampilkan perilaku dapat berasal dari
pengalamarsebelumnyahambatan atau kelstan yang diantisipasi sertaoktrol

yang dimiliki untuk dapat melaksanakan perilaku tertentu.
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Berdasarkan definigierceived behaviota@ontrol di atas, dapat disimpulkan
bahwa perceived behavioral contromerupakan penilaian seseorang tentang
kemudahan atau kesulitan sebagai pengendalian dan pencapaian faktor
pengendalian yang dimiliki oleh seseorang.

Menurut Canniereet al. (2008) kontrol perilaku seseorang bergantung
terhadap tiga hal utama, yaitu

a. Calon konsumen tidak bergantung pada siapapun
b. Kapan saja calon konsumen bisa membeli

c. Tidak ada halangan untuk membeli

2.2 Hasil penelitian relevan
1. Hamad Khazaei (2019)TheInfluence of Personal Innovativeness and Price
Value on Intention to Use of Electric Vehicles in Malaysia
Penelitian yangni menyebutkan faktefaktor yang menjadi sumber minat beli
(purchase intention produk ramah lingkungan dengan menggunakan 321

sampe masyarakat Kuala Lumpur, MalaysiBan menggunakan perangkat

lunak SPSS 2¥ariabel yang diteliti atara lainprice value performance

expectancy facilitating condition social influence dan customer
innovativeness.Penelitian ini menyebutkan bahwa fakfaktor di atas
memiliki pengaruh yang positif terhadap minat beli produk ramah lingkungan,
kecualifaktor facilitating conditionyang memiliki pengaruh negatérhadap

minat beli produk ramah lingkungan yaitu bateamabh listrik.
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2. Tu & Yang (2019) Key Factors Influencing Consumers Purchasef
Electric Vehicles
Faktorfaktor yang merangaruhi niat beli konsumen terhadap produk ramah
lingkungan vyaitu kendaraan elektribengan menggunakan sample 114
sample dan data dianalisis menggunak&tructural Equation Modeling
(SEM). Penelitian ini menggunakan variabétap terhadagperilaku, norma
subjektif dan kntrol sikapyang dirasakan menjadi variabgang diukur
terhadap minbeli produk ramah lingkungan.adilnyaketiga faktor tersebut
memiliki pengaruh positif dan signifikaterhadap minat beli. Ketiga faktor
tersebut dalam penelitian ini memiliki masin@sing variabel yang dinilai
akan memberikan pengaruh kepada ketiga varieébut. Untukvariabel
sikap terhadap perilaku didekonstrukstnjadi empavariabel eksogegaitu
personal usefulness perceived ease ofuse compatibility dan personal
innovativenessSetelah dilakukan pengujian pada hipotesis ditemukan hasil
bahwa inovasi konsumen tidak memiliki pengaruh positif terhadap sikap
terhadap perilaku

3. Maichum (2016) Application of the Extended Theory of Planned Behavior
Model to Investigate Purchase Intention of Green Products among Thai
Consumers
Modelmelaluipersamaastruktural dalansample483 responden di Thailand,
dengan responden yang memiliki usia 18 tahun keatas dan memiliki niat beli

terhadap produk ramah lingkungd@engan analisis perangkat lunak AMOS.
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Hasil penelitianmenunjukkarbahwa lingkungatkekhawatiran memiliki efek
signifikan pada sikap, kontrol perilaku yang dakan dan niat beli untuk hijau
produk, tetaptidak padanorma subyektif. Selain itu, pengetahuan lingkungan
tidak berpengatu signifikan terhadap niat pembeliamtuk produk hijau.
Sebaliknya, ia memiliki efek tidak langsung melalikiap terhadap pembelian
hijau produk, norma subjektif dan kontrol perilaku yang dirasaRamelitian

ini menyimpulkan bawa sikap, norma subyektif damrikrol perilaku yang
dirasaka memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
makanan organik di Thailand

. Mamahit et al (2019) Analyzing he Purchase Intention of Tumbler ¥
Millenial Generation in Manado

Penelitian ini menenkan bahwa sikap merupakan predikterkuat yang
secara positif dan signifikan mempengarui minat beli produk ramah
lingkungan berupa botol tumbB26 repondendiwawancarai melalui survei
dandata dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling (SE#).
kemudian di susul dengan norma subyektif yang juga memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli. Dimana pernyatsan tentang
media sosial dan pemerintah lebih memengaruhi keputusan generasi
millennial untuk membeli tumblr daripada pengaruh teman dan keluarga
mereka itu sendiri. Sehingga, dapat dikatakan bahwa generasi milenial
cenderung menerima informasi atau beritantaerg kampanye untuk
melindungi lingkungaryang dibagikan melalui media sosial dan dipengaruhi

oleh dukungan pemerintah untuk pengaruh minat beli tumbr yandlsigni
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Variabel terakhir yaitu lontrol perilaku juga memiliki pengaruh positif dan
signifikanterhadap minat beli produk ramah lingkungan yaitu tumblr

. Sofiani & Saefuloh (2019) Penggerak NiatPerilaku Pembelian Produk
FashionRamah Lingkungan dengan Teori Perilaku yang Direncanakan
Penelitian ini merupakan penelitian empiris yang berfokus pada niat perilaku
produkfashionramah lingkungan yang dilakukan dengan 362 sets#atgle
Alat statistik yang digunakan, datdiuji denganpemodelan persamaan
struktural terkecil kuadrafPLS-SBEM), Pengujian penerapan Teori Perilaku
yang Direncanakan (TPB) dalam penelitian ini secara khusus ditekankan pada
pengukura pengaruh tiga variabel yaitempgetahua pakaian hijau, impresi
sosial dan orientasi odle ke dalankerangka kerja TPB yaitu sikapprma
subyektif, dan kontrol grilaku yang @asakan. Hasitemuan menunjukkan
pengetahuamakaian hijau dan impresosial memiliki hubungasignifikan
dan positif dengan sikapjau, berbeda dengasrientasi node. Selanjutnya,
PBC dari ketiga variabdlPB muncul sebagai faktor yang paling berpengaruh
terhadap niat perilaku.

. Nilasari & Kusumadewi(2016) Peran Sikap dalam Memediasi Pengaruh
Kepedulian Lingkungan terhadap Niat Beli Kosmetik Hijau Merek The
Body Sh@.

Penelitian in bertujuanuntuk menganalisisian menjelaskan peagih dari
kepedulian lingkungarterhadap niat beli yang dimediasi sikap. Populasi
dalam penelitian ini adalah konsumen yamgmiliki niat beli pada kosmetik

hijau merekThe Body Shopli Kota DenpasarDenganjumlah responden
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sebanyak 110.eknik analisis yang digunakan adalah path analysis dan uji
sobel. Hasil penelitianmenunjukkanbahwa sikap secara positif signifikan
memediasi pengaruh kepeduliamgkungan terhadap niat b&bsmetik hijau
merek The Bdy Shop di Kota Denpasar.

Paul et al (2016) Predicting Green Product Consumption Using Theory of
Planned Behavior and Reasoned Action

Penelitian ini bertujuan untuk memvalidasi TPB dan bentuk diperpanjang
(peran mediasi variabel TPB), seffiaori Reasoned ActiofTRA), untuk
memprediksi niat pembelian produk hijau konsumen Indiengan
mengumpulkan datprimer dar 521 responden sebagai masukiatadiuji
dengan pemodelan persamaan strukturdtasil dari penelitian ini
menunjukkarbahwa gap konsumen dan kontrol perilaku yang dirasakan
secara signifikan memprediksi niat beli sedangkamaosubyektif tidk.
Temuan dalam penelitian igjuiga menyarankan bahwa TPB memediasi
hubungan antara kepedulian lingkungan dan niat membeli produk hijau.

. Setyawan et al (2018) Does Green Product Consumption Gendered?

Investigating Among Millennials inan Emerging Market

Penelitian ini bertujuanntukmengetahui iat beliproduk ramah lingkaigan
di kalangan konsumen muda daemperluas penerapdimeory ofPlanned
Behavior.326 respoden diwawancarai melalui survelandata dianalisis
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM). Temuan
menggambarkarbahwa sikap, normaubjektif, kontrol perilaku yang

dirasakan serta kesediaan untuk membayar memiliki pengaruh positif dan
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signifikan terhadap niat beli pduk hijau yaitu makanan organik
Kepedulian dansikgp lingkungan tidak meengaruhi niat pembelian

terhadap produk hijau di kalangan anak muda

9. Tonpradit et al (2017) A Study on the Impact of Consume
Innovativeness to Purchase Intention Of Battery Electric Car In

Thailand.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menguji secara
empiris model konseptual untuk membangun bagaimana inovasi konsumen
dapat digunakan sebagai variabel untulemberikan dampak positif
terhadap pembelian niat baterai mobil listrik di ThailaBédmpak dari
inovasi konsumen telah divalidasi secara empiris oleh Partial Least Squares

Structural

Equation Modeling (PLSSEM) menggunakn sampel 481 pengguna mobil

di Thailand. Hasil mengungkapkan bahwa inovasi konsumen yang
merupakan konstruksi utama berdampak pada niat pembelian baterai mobil
listrik di Thailand melalui sikap terhadapobil listrik dan norma subjek

untuk niat beli.

10. Nikdavoodi (2013) The Impeact of Attitude, Subjective Norm &

Consumer Innovativeness on Cosmetic Buying Behavior

Penelitian ini bermaksud menguji pengaruh potensial dari inovasi
konsumen dalarhubungan nydengan sikap dan norma subyektif pada niat

pembelian kosmetik bariRenelitian ini dikumpulkan nt&ui kuesioner



27

yang diberikan secara acak kepad@wanita,data dianalisis menggunakan
Structural Equation ModelinSEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
baik inovasi konsumen dan sikap terhadap kosmetik perawatan kulit serta
kosmetik makeup berpengaruh positif pada niat pembelian kosmetik.
Selain itu, persepsi norma subjektif dipengaruhi oleh inovasi konsumen
tetapi norma sybktif memberikan dampak negatif pada niat beli, karena
tampaknya tidak terlalu penting dalam menjelaskan niat konsumen

kosmetik untuk membeli perawatan kulirbalan produk kosmetik make

up.

11. Chaudhary & Bisai (2018) Factors influencing green purchasbehavior

of millennials in India.

Penelitian ini bermaksudintuk memahami perilaku pembelian hijau
generasi milenium berpendidikan di India. Studi ini jug@enelitian ini
dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan secara acak kep@la
siswa darberbagai departemen dari institusi pendidikan tinggi di |roita
dianalisis menggunakagtructural Equation ModelingSEM) & AMOS.
Hasil penelitian menunjukkan bahwattitude toward behaviordan
perceived behavioral controimemiliki pengaruh terhadagpurchase
intention tetapi tidak dengasubjective norm Studi ini juga mendukung
bahwapurchase intentiomengarah ke PB. Dengan demikian, penelitian ini
membahas dinamika yang mendasari hubungan antara varsalzddel

yang disebutkan di atas. Oleh kaaeitu, temuan penelitian ini sebagian
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besar membuktikan keabsahan TPB dalam menjelaskan perilaku pembelian

hijau para milenium berpendidikan di India.

Pegtek, Agi c, &Se@nentgtien oferganicfood Buets8 ) .

an emergent market perspective

Tujuan dari makalah ini adalah untuk memperoleh pemahaman empiris
pembeli makanan organik dalam konteks pasar makanan organik yang
muncul (yaitu Bosnia dan Herzegovina) dengan menggunakan pendekatan
segmentasiPenelitian ini dilakukan melalui kuesioner nga diberikan
secara online kepada 202 responden yang merupakan pembeli makanan
organik. Menggunakan teknik sampel bola salju.Temuan menunjukkan
terdapaheterogenitas pembeli makanan organik dengan model kelas laten.
Empat kelas laten yang berbeda (ya#green) pembeli makanan organik
diidentifikasi. Segmeisegmen tersebut dinamai sebagai pencari sosial yang
antusias, moralis yang antusias, pembeli yang jarang bermusuhan, dan
pembeli yang bermusuhan berat. negara di mana industri makanan organik
berada paaltahap awal pengembangan.

Muzzafar (2015). Developing an Extended Model of Theory of Planned
Behavior to Explore Green Purchase Behavior of Pakistani Consumers
Studi ini mengusulkan dan menguji model teori perilaku terencana. Data
cross sectinal dikumpulkan dari 7 kota besar Pakistan, melalui layanan
yang dikelola sendiri oleh 679 responden. Ketepatan teori dan kerangka
kerja konseptual diuji dengan menggunakan pemodelan persamaan

struktural (SEM).). Temuan spesifik mengungkapkan bahwa 1uaem
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prediktor kecuali pengetahuan lingkungan secara signifikan terkait dengan

ECPB 2) norma subyektif dan persepsi ketersediaan. Nilai studi adalah; itu

mempertimbangkan peran yang tepat dari norma Subyektif, yang sering

diabaikan atau kekuatan penjelajaimga sering di bawah perkiraan dalam

studi sebelumnya yang dilakukan di kawasan Asia. Selain itu, studi

menghasilkan banyak implikasi penting bagi pemasar dan pembuat

kebijakan

Tabel Il. 1 Hasil Penelitian Relevan

No

Judul Jurnal

Consumer
Innovative
ness

Attitude
toward
behavior

Subjective
Norm

Perceived
behavioral
control

Purchase
Intention

Hamad Khazaei
(2019).The Influence
Of Personal
Innovativeness and
Price Value on
Intention to Use of
Electric Vehicles in
Malaysia

~

a

Tu & Yang (2019).
KeyFactors
Influencing
Consumers Purchas
of Electric Vehicles.

Maichumet al
(2016).Application
of the Extended
Theory of Planned
Behavior Model to
Investigate Purchase
Intention of Green
Products among
Thai Consumers

an

an

an

an

Mamabhitet al
(2019).Analyzing
The Purchase
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Intention of Tumbler
By Millenial
Generation in
Manado

Sofiani & Saefuloh
(2019). Penggerak
Niat Perilaku
Pembelian Produk
Fesyen Ramah
Lingkungan dengan
Teori Perilaku yang
Direncanakan

Nilasari &
Kusumadew(2016).
Peran Sikap dalam
Memediasi Pengarul
Kepedulian
Lingkungan
Terhadap Niat Beli
Kosmetik Hijau
Merek The Body
Shop

Paulet al (2016).
Predicting Green
Product
Consumption Using
Theory of Planned
Behavior and
Reasoned Action

Setyawaret al
(2018).Does Green
Product
Consumption
Gendered?
Investigating Among
Millennials in an
Emerging Market

Tonpraditet al
(2017).A Study on
the Impact of
Consume
Innovativeness to
Purchase Intention
Of Battery Electric
Car In Thaland
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No

Judul Jurnal

Consumer
Innovative
ness

Attitude
toward
behavior

Subjective
Norm

Perceived
behavioral
control

Purchase
Intention

10

Nikdavoodi (2013).
The Impact of
Attitude, Subjective
Norm, & Consumer
Innovativeness on
CosmetidBuying
Behavior

a

a

11

Chaudhary & Bisai
(2018) Factors
influencinggreen
purchase behavior o
millennials in India

12

Pegtek, A
Cinjarevic 018)
Segmentation of
organic food buyers:
an emergent market
perspective

13

Muzzafar (2015).
Developing an
Extended Model of
Theory of Planned
Behavior to Explore
Green Purchase
Behavior of

Pakistani Consumer

an

an

Sumber : Data diolah penel{2019)
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2.3Kerangka Teoritik

Menurut Ra g k oet ial (2016) consumer mnovativeness adalah
kecenderungan untuk membeli produk baru lebih sering dan lebih cepat daripada
orang lain Attitude toward behaviomerupakan evaluasecara positif atau negatif
terhadap suatu benda, orang, intuisi, kejadian, perga#u niat(Ajzen, 1991)

Ajzen (1991) berpendapat bahwa norma subjektif merupakan persepsi seseorang
akanadanyaekanan dari lingkungan sasuntuk melakukan atau tidak melakukan
suatu perilaku. norma subjektif juga merupakan kombinasi persepsi olel orang
orang penting bagi individu, untuk melakukan hal yang benar dan juga memotivasi
untuk memenuhi apa yang orang |aaragan dari mereka

Perceived behavioral control merupakan penilaian atas kemudahan
melakukan suatu tindakan dendesterampilan sumbetaya, darpeluang yang
diperlukan oranguntuk berhail melakukan tindakan tersel{étjzen, 1991)

Kotler (2016 menyatakan bahwaiat beli merupaka suatu hal yang
mendahului dam€mmenentukan setiap pelanggsehingga niabeli merupakan
perilaku yang muncul sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan

keinginan pelangan untuk melakukan pembelian.
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Gambar Il . 3 Model Penelitian

Sumber Data diolah penelif2019)

2.4Perumusan Hipotesis

Berdasarkan kajian teori yang telah digkbndi atas maka dapat ditarik
sebuah hipotesis yang diantaranya

Penelitian terdahulu yang dilakuke oleh Tonpradit et al (2017)
mengungkapkan bahwenovasi konsumemmerupakankonstruksi utamayang
berdampalpositif terhadamiat pembelian kkarai mobil listrik di ThailandBegitu
puladengan penelitiakhazaei(2019)yang menyebutkacustomer innovativeness
memiliki pengaruh yang positif terhadap minbeli produk ramalingkungan
Oleh karena ituuntuk mengkonfirmasi peng# positif dan signifikartonsumer
innovativenesserhadappurchase intentionmala hipotesisuntuk penelitian ini
ialah sebagai berikut:
1 Hi: Consumer innovativenedserpengaruh positilam signifikanterhadap

purchasemtentionpada konsumen sedotatainless steali Jakarta
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Penelitian terdahulu yang dilakukan olehu & Yang (2019)
mengungkapkan bahweonsumer innovativenesslak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadamttitude toward behaviodalam konteks minat beli kendaraan
listrik di Taiwan Oleh karenanya, untuk mgkonfirmasi kembali hubungan antara
kedua variabel tersebut. Maka peneliti merumuskan hipotesis patglitian ini
sebagai berikut
1 H2 Consumer innovativenedserpengaruhpositif dam signifikan terhadap

attitudetoward the behaviopada konsumen sedotstainless steali Jakarta

Penelitian terdahulu mengenai pengarg@onsumer innovativeness
terhadapsubjective normoleh Nikdavoodi R013) telah dilakukan. Penelitian
tersebut menemukan bahwansumer innovativenessemiliki dampak langsung
dan juga pengaruhopgitif terhadap norma subyektityntuk mengkonfirmasi
pengaruh positif dan signifikaszonsumer innovativenetsrhadagsubjective norm
malka hipotesis untuk penelitian imlah sebagaderikut:

1  Has. Consumer innovativenesserpengaruh positif dan signifikan terhadap
subjective nornpada konsumen sedotatainless steali Jakarta

Penelitian telahulu mengenai pengaruh sikegyhadap niat pembelian,
telah dilakukan oleh Pawdt al (2016) Dalam penelitianyang dilakukan nya
ditemukan hasil bahwa sikap konsumen secara signifikanpneeiiksi niat beli,
hasil yang sama ditemukan dalam penelitian Nila@016) yang menyebutkan
bahwasikap secara positif signifikan berpengaruh terhadap niat beli kosmetik hijau,
sikap merupakapredictorterkuat yang secara positidn signifikan memngaruhi
niat beli produk ramah lingkungan berupa batwmblr. (Mamabhitet al, 2019)

maka hipotesis untuk penelitian ini ialah:
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1 Hs: Attitude towardbehaviorberpengaruh positif dan signifikanterhadap
purcha® intentionpada konsumen sedotstainless steali Jakarta
Penelitian yang dilakukan oleidamabhitet al (2019) menemukan hasil
bahwanorma subyektif yang juga memiliki pengaruh positif dan signifikamg
kuat setelah sikapterhadap minat belnakanan organic, maka hipotesis untuk
peneitian ini ialah sebagai berikut
1 Hs: Subjective nornmberpengaruh positif dan signifikaerhadappurchase
intentionpada konsumen sedotsatainless steali Jakarta
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Paubl (2016)dan olehSetyawan
et al.(2018)bahwakontrol perilaku yang dirasakan secara signifikan memprediksi
niat beli Untuk mengkonfirmasi pengaruh positif dan signifikparceived
behavioral controterhadappurchase intentiormala hipotesis untuk penelitian ini
ialah sebagédberikut:
1 He: Perceived behavioral contrdlerpengaruh positdan signifikan terhadap

purchasemtentionpada konsumen sedotstainless steali Jakarta



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yangpeneliti pilih untuk dijadikanlokasi penelitian ialah daerah
Jakarta. Dengan rentang waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian ini

adalah bulan November 2019 sampai dengan Januari 2020

3.2Metode Penelitian

Desain metodeyang akan digunakan data penelitian ini ialah penelitian
kuantitatif. Jenis penelitian  kuantitatif karena memandang bahwa
realitasfenomena dapat diklasifikasikan, relatif tetap, konkrit, teramati, terukur dan
hubun@n gejala bersifat sebab akibg@ugiyono, 201Q) Penelitianini akan
melakukan pengujian terhadap pengaruh daraket independen yaitpurchase
intention terhadap variabellependentyaitu consumer innovativeness, subjective

norm, attitude toward behavior, perceived behavioral control

3.3Populasi& Sampling
3.3.1Populasi

fiPopulationrefers to the entire group of people, events, or things of interest
that the researcher wishes tovestigat® (Sekaran & Bougie, 2016, hal. 262)
Populasi dalam petitian ini adalah generasi mileal yang berada di Jakarta,

Indonesia.Generasi milelal merupakan generasi yang lahirnyaKigar antara

36
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1982 sampai deng@002(Ali & Purwandi, 2017) Sehinggayenerasi milenial saat
ini ialah mereka yang berusia-B6 tahunKarakteristikpopulasi yang akan diteliti
dalam penelitian ini ialah mereka yang belum membeli atau sedang
mempertimbangkan pembelian terhadap sedotan ramah lingkungan yaitu sedotan
stainless steel

Jenis populasi yang akan diteliti ialah populesinite yaitu objek dengan
ukuran yang tidak terhingga. Hal ini dikarenakan peneliti belum mengekaingan

pasti jumlah generasi lennial yang berada di Jakartagdonesia.

3.3.2Sample

A Sample is a subset of the population. It comgrismme membeselected
f r o m(Sekaran & Bougie, 2016, hal. 263Yletode sampling yang akan
digunkan dalam peslitian ini ialah purposive sampling yaitupengumpulan
informasi dari anggota populasi yang siap umhényediakan nya

Menurut Hair et al (2010) terdapat beberapa hal yang dapat digunakan

sebagai pedoman dalam menentukan ukuran sampel dalam analisis SEM, yaitu:

[EEN

. Ukuran sampel 100 200 untuk teknik estimasnaximum likelihoodML)

2. Bergantung pada jumlah parameter yang ofiesi. Pedoman nyadalah 5
10 kali jumlah parameter yang diestimasi

3. Bergantung pada jumlah indikatgang digunakan dalam selurwariabel

bentukan. Jumlalsampel adah jumlah indikator variabebentukan, yang

dikali 5 sampai dengan 10. Apkbterdapat 20ndikator, besarnya sampel

adalah antara 100200

4. Jikasampel nyaangat besar, penelitagat memilih teknik estimagrtentu.
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Sesuai dengan pgrataan Haiet al.(2010)yang menyarankan ukuran sampel
1007 200 untuk teknik estimasnaximum likelihoodML), hal ini telah memenuhi
syarat minimal sampel. Maka peneliti akan menggunakan sampel berjpd@lah

sampel pada penelitian ini.

3.4 Teknik Pengumpulan data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer. Data primer memut Malhotra(2010) a d a | data originated by the
researcher specifically to address the regeér p r o Sumlgemdata primer
didapatkan dengan cara melakukan penyebaran kuesioner kepada responden untuk
mendapatkan informasi mengenai variasiabel yang sedang diteliti.

Metode yang digunakan pada petiati ini untuk pengumpulan datahlah
metode survei. Penelitian nigan metode survei yaitu dengamenggunakan
kuesioner yang terstruktyang diberikan kepada responden untuk mendapatkan
informasi berdasarkapenyataafpernyataan yang telahajukan.

Penelitian ini menggunakan dua véeh independen yakntonsumer
innovativenessebagai variabel bebas,Xlanperceived behavioral contreebagai
variabel bebas X variabel intervening yaitattitude toward behaviosebagai
variabelinterveningY 1 dansubjective nornsebagavariabelinterveningY», dan
variabelterikatyaitu purchase intentiosebagai variabel terikat Z.
3.4.1Variabel Penelitian

Variabel menurut Seakaran & Bougie (2DHalalah apa pun yang dapat
menbedakan atau membawa variasi pada nilai. Niié&i dapat berbeda pada

waktu yang berbeda untuk objek atau orang yang sama, atau waktu yang sama pada
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objek yang berbeda. Dalam metode SEM menggunakan variabel laten, yaitu
variabetvariabel yang tidak dapatabservasi, sehingga tidak dapatldir secara
langsung. Pengamatan pada variabel laten melalui efek pada variabel terobservasi.
Variabel terobservasi adalah indikatodikator yang dapat dkur. Menurut
(Ghozali & Latan, 2015) Variabel laten berdasarkamgsinya dibagi menjadi dua

yaitu:

1. Variabel Eksogen: suatu variabel yang tidak dapat dipengaruhi oleh variabel
lain atau dalam model regresi disebut dengan variabel independen/variabel
bebas. Variabel eksogen dalam penelitian ini terdiri damsumer
innovativenessattitude toward behavigrsubjective normslan perceived
behavioral control

2. Variabel Endogen: variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel lain atau
dapat disebut sebagai variabel terikat. Variabel yang merupakan suatu nilai
atribut atau sifadari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variabel
tertentu yang ditetapkan untuk penelitian. Variabel endogen dalam
penelitian ini ialahpurchase intentionattitude toward behaviordan

subjective norms



3.5.0perasional variabel

Tabel Ill. 1 Operasional Variabel
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Variabel Indikator Indikator Adaptasi Sumber
Purchase 1. 1 will consider buying | 1. Mempertimbagkan (Chaudhary
Intention products because they| membeli produkamah
merupakan are less polluting in lingkungankarena merekg & Bisali,
keinginan seoran¢ coming times mengurangi polusi di
konsumen 2.1 will consider masa mendatang 2018)
terhadap switching to 2. Mempertimbangkan
pemenuhan environmental friendly beralih keprodukramah
kebutuhan dan brands for ecological lingkunganuntuk alasan
keinginan yang reasons ekologis
tersembunyi 3. | plan to spend more | 3. Berencana untuk
dalam benak on environmental menghabiskan lebih
konsumen. friendly product raher banyak untukproduk
(Nasution, 2014) | than conventional ramah lingkungan

product. daripada produk
4. | expect to purchase konvensional
product in the future |4. Membeli produkamah
becausef its positve lingkungan dengan
environmental haraparkontribusi
contribution lingkungandi masa depan
5. | definitely want to yang positif
purchase green 5. Pasti ingin membeli
products in neafuture produk ramah lingkungan
di masa depan
Consumer 1.1 often seek out 1.Sering mencariinformasi | ( Pe gt e
Innovativeness is| information about new| tentang produk baru
The con products and brands | 2.Sukapergi ke tempat Agic, &
tendency to 2.1 like to go to places tempat di manakan
adopt new where | will be terpapar informasi tentang Cinjarevic,
products, ideas, exposed to informatiof produk dan merek baru
goods or servicegy about new products |3.Sering mencari produk dar 2018)

A(Hi rsch
1980, hal. 288)

and brands

3.1 frequently look for
new products and
services

4.1 am continually
seeking ne& product
experiences

layanan baru
4.Terus mencari pengalama
produk baru
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Variabel Indikator Indikator Adaptasi Sumber
Sikap terhadap |1. | think practicing 1.Membeliprodukramah (Muzaffar,
perilaku @ttitude green purchase is lingkungan adalakuatu
toward behavioy righteous hal yangbenar 2015)
merupakan 2. | think practicing 2.Membeliprodukramah
evaluasi secara green purchase is lingkungan adalakuatu
positif atau valueable hal yang bernilai
negatif terhadap |3. | think practicing 3.Membeliprodukramah
suatu benda, green purchases lingkungan adalakuatu
orang, instusi, delightful hal yangmenyenangkan
kejadian, perilaku{4.1 t hi nk i t|4Membeliprodukramah
atau niat(Ajzen, practice green lingkungan adalakuatu
1991) purchase hal yang bijaksana
Norma subjektif | 1. My family think that | | 1.Keluarga saya berpikir (Maichumet
merupakan should purchase greel bahwa saya harus membe
persepsi seseorar,  products rather than produk hijau daripada al., 2016)
akan adannya normal products produk normal
tekanan dari 2. My close friends think| 2.Teman dekat saya berpiki
lingkungan sosial| that | should purchase bahwa saya harus membe
untuk melakukan | green products rather| produk ramah lingkungan
atau tidak than nomal products | dari produk normal
melakukan suatu | 3.Most people who are | 3.Kebanyakan orang yang
perilaku (Ajzen, important to me think I| penting bagi saya berpikir
1991) should purchase saya harus membeli prodd

hijau
Perceived 1.1 am confident that | | 1. Yakin bahwa dapat (Maichumet
behavioral can purchase green membeli produk ramah
control, products rather than lingkungan daripada al., 2016)
merupakan normalproducts when| produknormal produk
penilaian atas | want ketika saya inginkan
kemudahan 2.1 see myself as capab| 2. Melihat diri saya mampu

melakukan suatu
tindakan dengan
keterampilan
msumber daya,
dan peluang yang
diperlukan orang
tindakan
tersebut.(Ajzen,
1991)

of purchasing green
products in future

3.1 have resources, time
and willingness to
purchase green
products

4. There are likely to be
plenty of opportunities
for me to puchase

green products

membeli produk ramah
lingkungan di masa depa

. Memiliki sumber daya,
waktu, dan kemauan
untuk membeli produk
ramah lingkungan

. Mungkin ada banyak
peluang bagi untuk
membeli produk hijau

Sumber: Data diolah peneliti (2019)
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1.3.1 Skala pengukuran
Penelitian ini akan menggunakan kuesioner dengan 8kalh yang digunakan
untuk mengukur tingkat persetujuan responden terhadap pernyataan yang tercantt
kuesioner. Menurut Sugiyon(2017) skala likert digunakan untuk mengukuikap,
pendapat, dan persepsi seseor ang Tadliked
scale is designed to examine how strongly subjects agree or disagree with statem

five point scalé (Sekaran & Bouaie. 2016. hal. 152)
Tabel 3.11 Skala Pengukuran

Pilihan Jawaban Bobot
Sangat Tidak Setuju | STS I
Tidak Setuju TS 2
Biasa Saja BS 3
Setuju S 4
Sangat Setuju SS 5

Sumber: Hair et al, (2010)

No Judul Jurnal Consumer| Attitude | Subjective
3.6 Teknik Analisis Data Innovative| toward Norm

ness behavior
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data

Percei
behauvic
contre

dari seluruh responden atau sumber data lain terkuieualurut Sugiyon@2017),
kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel
dan jenis respondemenabulasdata berdasarkarariabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguiji
hipotesis yang telah diajukan. Tujuadari analisis data adalah untuk
menginterpretasikan data dan menarik kesimpulan dari sejumlah data yang
terkumpul ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dégrisanaDalam proses
analisis ini digunakan metodeetode statistik. Penelitian ini akan menggunakan

perangkat lunakspftwarg SEM (Structural Equation ModelingAMOS versi 21.
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3.6.1Analisis Deskriptif

Analisis deskriptifialah fiundertaken in order to ascertain and be able to
describe the characteristics of the variables of interest in a situa{®ekaran &
Bougie, 2016, hal. 137Palam penelitian ini analisideskriptif dilakukardengan
menggunakan statiststatistikunivariateseperti rataata, median, nuus, deviasi
standar, varian dan lairlain. Tujuan dari analisis desgtif adalah untuk

mengetahugambaran atau penyebaran data sampel atau populasi.

3.6.2Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas penelitian merupakaterajatkesesuaian hasil penelitian dengan
keadaan sebenarnya. Validitas soal berkaitan dengan kesesuaian antara suatu soal
dengan soal lain. Sedangkan validitas alat ukur merujuk pada kecermatan
ukurannyasuatu teqSuryabrata &Sumadi, 208). Pengukuran validitas sangat
penting dilakukan dalam penilaiakuesioner. Uji validitas dilakan untuk
mengetahui valid atadidaknya kuesioner yang digunakamtuk penelitian.
Instrumen yangeliabel belum tentu valid. Meirut Malhotra (2010) valiths
bertujuan untuk mengkonfirmag&orelasi yang signifikan antara korelasintar
variabel.

Dari hasil perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang
digunakan untuk mengukur tingkat validitas susém dan untuk menentukan
apakah suatitemlayak digunakan atau tidak. Dalam penentuan layak atau tidaknya
suatuitem yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien
korelasi pada taraf signifikansi @5, artinya suatu item dianggap validkaj

berkorelasi signifikan terhadap skor total. Menurut ldaal (2010)untuk melihat
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korelasi dalam validitas maka digunakan analisis fakKemtdr analysi¥. Factor
analysis merupakan metodenultivariate yang digunakan untuk menganalisis
variabetvariabel yang diduga memiliki ketertarikan satu sama Fantor analysis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah EERploratory Factor Analysjsdan
CFA (Confirmatory Factor Analys)s

EFA adalah pedekatan yang bertujuan untuk menyelidiki fakiattor yang
terkandung dalam variabeariabel pengamatan tanpa penentuan teori pengukuran
yangmengatur nyaSedangkan CFA adalah pendekatan yang sudah memiliki teori
pengukuran yang mengatur hubungan antaariabelvariabel pengamatan dan
faktor-faktor yang diberikan dalam suatu penelitian dengan tujuan untuk melakukan
penegasan suatu teori pengukuran yang diberikan dalam rangka membandingkan
teoritis dengan hasil empiris atau pengamatan.

Sedangkan relai | i t a &8 measumhdediestlie extent to which it is
without bias ( error free) and hence ensures consistent measurement across time
and across the var i (Saekaran&tBeugies 20l6nhalt160@ 1 nst r
. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika instrumen tersebut tetap konsisten atau
stabil pada hasil yang relatif sama walaupun p&ngan tersebut diulang kembali.
Untuk pengujian biasanya menggitan batasan tertentu seperé.(Reliabilitas
kurang darr0,6 dapat dilatakan kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima &an 0,
dapatdikatalan baik.

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empiikunjukkanoleh suatu angka

yang disebut nilai koefisien reliabilitas. Reliabilitas yang tirdiginjukkan dengan
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nilai mendekati angka 1. Kesepakatan secara umum reliabilitas yang dianggap
sudah cukup memuaskan jika O 0,

Pengujian reliabilitas menurut Priyatnd2010) instrumen dengan
menggunakan rumu&lpha Cronbachkarena instrumen penelitian ini berbentuk

angket dan skala bertingkat. Rumlpha Cronbactsebagai berikut:

Ak @& ausg
r“‘?ﬁﬁ%’ a6 o

dimana

rig : reliabilitas instrumen

sv* . jumlah varians butir

k  : banyaknya butir pertanyan
st* . jumlahvarianstotd

3.6.3Uji Kesesuaian Model

Latan (2012) menjelaskartercipta nyasoftware(piranti lunak) Structural
Equation Modeling (SEM) berawal dari dikembangkan nya Analysis
Covariance oleh Joreskog (1973), Keesling (1972) dan Wiley
(1973).SoftwareSEM pertama yang dihasilkan adalalsREL (Linear Structural
Relationship oleh Karl Joreskoglan DagSorbom (1974). Tujuan utama dari
perkembangasoftwareSEM waktuitu untuk menghasilkan alat analisis yang lebih
powerful sehingga manop menjawabberbagai masalah penelitian yang lebih
komprehensifSEM mampu menjelaskan keterkaitan variabel sekampleks dan
serta efek langsung maupun tidak langsung dari satu atau bebarnapea|
terhadapvariabel lainnygZainal& Tony, 2012)

Peneliti menggunakan perangkat lunaoffwvarg SEM AMOS untuk

menganalisis data,Pada SEM $tructural Equation Modeling AMOS
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menyediakan banyak fitur untuk menggambar model di kanvas yang telah
disiapkan pada program AMQO&aphic.

Menurut Santosq2011) terdapat beberapa alat uji model pada SEM
(Structural Equation Modelingyang terbagi menjadi tiga bagian, yalisolute
Fit Indices Incremental Fit IndicesdanParsimony Fit Indices

Absolute fit indicemerupakan pengujian yang akan membandingkan secara
langsungmatriks kovarians sampel dengan estimadgngan demikian alat uji
golongan ini adalah dasar dari seaalat uji yang lain. Salah satu alatggodness
of fit utama padabsolute fit indicesdalah Chis guar e (6G2) yang mer |
utama pengujiameasurement model.

Incremental fit indicesnerupakan pengujian yang akan membandingkan
modeltentu denganull mode] yakni model yang mempunyai asumsi bahwa semua
indikator bserved variablegidak berkorelasi satu dengan lainnya. Alat uji yang
digunakan tetap Chequare, hanya nanti hasil perhitungan -Sfuare akan
dibandingkan (relatif) teddapnull model(disebut pula dengan istilabhaseline
mode). Sedangkamarsimony fit indicesnembandingkan model yang kompleks
dengan model sederharmfsimonyatau ringkas).

Sanusi(2011)menyatakan bahwa ada beberapa langkah yang dapat dilakukan
untuk menguiji apakah modeE®! layak atau tidak. Yang pertama adalah dengan
menguji ada atau tidaknya nilai taksiran yang rusak. Nilai yang rusak bisa terjadi
pada bagian model struktural atau pada model pengukuran. Langkah berikutnya
adalah melakukan uji kecocokan berdasarkamdices. Fit Indicepada SEM

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:
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1. Asolute Fit Indices
2. Incremental Fit Indices
3. Parsimony Fit Indices

AbsoluteFit Indices merupakan pengujian yang paling mendasar pada SEM
dengan mengukur model fit secara keseluruhan baik model struktural maupun
model pengukuran secara bersamaan. Alat ukurAbsialute Fit Indicebiasanya

yaitu:

1. Chi-Square
Chi-Square merupakan alat ukur pg paling mendasar untuk mengukur
overall fit Model yang diuji akan dipandang baik atau memuaskan bila nilai
chi-squarerendah. Semakin kecil nilahi-square (CMIN)Maka semakin baik
model itu dan diterima berdasarkan probabiltas (p) decgfawff valuesebesar
p>0,05. Kekurangan da@hi-Squareni adalah sifatnya yang sensitif terhadap
besarnya jumlah sampel yang digunakan. Bila jumlah sampel yang digunakan
cukup besar yaitu lebih dari 200 sampel, maka nhasquareakan naik dan
berpeluang untuk nmlak hipotesis nol. Besar atau kecilnya sampel akan
mempengaruhichi-square Oleh karena itu penggunaai-square dapat
sesuai dan efektif bila ukuran sampetkisar antara 100 hingga 200.

2. RMSEA (The Root Mean Square Error of Approximation)
RMSEA adalah satu alat ukur yang wajib digunakan dalam uji kecocokan
model. Indeks ini dapat digunakan untuk mengkompetensi statstdquare

dalam sampel yang besar. Nilai RMSEA dapat dikatakan baik apadj28



48

maka direkomendasikan sebagai pedoraatuk menyatakan model dapat
diterima.
3. GFI (Goodness of Fit Index)

GFI merupakan nilai yang tidak memiliki acuan signifikansi. Model akan

dikatakanfit terhadap data jika berada di rentang nilai antara mendekati 1,0

atau tidak fit yaitu mendekati 0. Dihgtan GFI mendapat nilai diatas 0,90
sehingga dapat dikatakan model sudah fit dengan data.
4. AGFI (Adjusted Goodnesgs-Fit Index)
Indeks ini merupakan pengembangan @Goodness Fit Of IndefGFI) yang
telah disesuaikan dengaratio dari degree of freedomNilai yang
direkomendasikan adalah AGBE| 0.90 semakin besar nilai AGFI maka
semakin baikkesesuaian yang dimiliki model.
5. CMIN/DF
CMIN/DF dihasilkan dari statistikhi-square(CMIN) dibagi dengabegree
of Freedom(DF) yang merupakan salah satu indikatotuknmengukur
tingkat fit sebuah model. CMIN/DF yang diharapkan adalah seke2&0
yang menunjukkan adanya penerimaan dari model.
Setelah pengujianAbsolute Fit Indicates,selanjutnya adalah menguiji
Incremental Fit Indicateslika ukuranncremental Fitindicatessudah terpenuhi,
umumnya model yang diajukan sudahUkuranyang digunakan biasanya yaitu:

6. Tucker Lewis Index (TLI)
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TLI adalah nilai yang membandingkan model yang sedang diuji dengan
baselinemodelnya. Nilai TLI> 0,95 direkomendasikan untuknenerima
sebuah model yang diuji.
7. CFIl (Comparative Fit Index)
Indeks ini tidak dipengaruhi oleh ukuran sampel karena itu sangat baik untuk
mengukur tingkat penerimaan sebuah model. Besaran indeks CFI berada pada
rentang 01, dimana semakin mendekati satuengindikasikan tingkat
penerimaan model yang paling tinggi. Nilai CFl yang diharapkan adalah
sebesar> 0,95. Dalam pengajuan model, indeks TLI dan CFI sangat
dianjurkan untuk digunakan karena indékdeks ini relatif tidak sensitif
terhadap besarnya sarhdan kurang dipengaruhi juga oleh kerumitan model.
Setelah melakukanincremental Fit Indicates selanjutnya adalah
Parsimonious Fit Measuresfungsi nya adalah untuk melakukadjusment

terhadap pengukurdit untuk dapat diperbandingkamtar modepenelitian.

Tabel Il . 11l Goodness Of Fit Indices
Goodness of Fit Indices Cut-Off Value

Chi-Square Diharapkan kecil

Probabilitas >0,05

RMSEA <0,08

GFlI >0,90

AGFI >0,90

CMIN/DF <2,00

TLI >095

CFI >0,95

Sumber (Sanusi, 2011)
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2.2Pengujian Hipotesis

Setelah dilakukan uji kesesuaian model, selanjutnyan aftilakukan
pengujian hipotesisuntuk mengetahuihubungan kausalitas antarvariabel
penelitian. Hasil uji hipotesis hubungan di antara variabel ditunjukkan dari nilai
regression weighpada kolom (nilai) CR (di mana identik deng@mitung yang
dibandigkan dengan nilai kritisnya (di mana identik dendBgwey pada level
signifikansi tertentu

Dalam menguiji hipotesis mengenai hubungan kausalitas antar variabel yang

ada dalampenelitian ini, maka perlu dilakukan pengujian hipotesis. Kriteria
pengujian adalah memperhatikan nilai probabilifg@sdari nilai koefisien lamda
(a), jika ndkenbangkan phddab nilai (0j0%atau dilai CR lebih

besar daril.96 maka indikator tersebulapat dikatakasignifikan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskriptif Analisis
Dalam penelitian ini, peneliti mendeskripsikan profil responden sebanyak
200 orang. Responden tersebut ialah generasi miléhia®6 tahun) yang
berdomisili di kawasan DKI Jakarta dan sedang mempertimbangkan untuk
membeli produk ramah lingkiggan Karakteristik responden yang akan
didekripsikan meliputi: domisili, jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir,
status pernikahan, daekerjaan. Penyebar&nesioner melalugoogle form
dari 204 kuesioneyangterjawab data yang $a diolah sebesar 200, karena
empat kuesioner lainnya mengalami kerusakan data, ypdda tahapan
screeningawal, responden menjawditidakdo sehingga dataidak dapat
diikutsetakan dalam pengolahan selanjutnya
4.1.1Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili
Berdasarkan hasibenyebaran kuesioner yang telah dijawab oleh 200
responden mengenai nibeli produk ramah lingkunga(sedotanstainless
stee), peneliti mengumpulkan karaktstik responden berdasarkan domisili.
Berdasarkan tabel diawah, dapat dilihat bahwa respondmiing banyak
menjawab berdomisili di Jakarta Timur sebanyak 129 dan paling sedikit berada
padalakarta Utara yaitu sebanyak tayang.Berikut adal& tabel karakteristik

respondenya.

Sumber: Data diolah penel{2019)
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Tabel IV. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percen{ Percent

Valid Jakarta Barat 9 4,5 4,5 4,5

Jakarta Pusat 19 9,5 9,5 14,0

Jakarta Selatar 40 20,0 20,0 34,0

Jakarta Timur 129 64,5 64,5 98,5

Jakarta Utara 3 1,5 1,5

Total 200 100,0 100,0

teristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan hasplenyebaran kuesioner yang telah dij
responden mengenai niagli produk ramah lingkungafsedotarstainle
stee), peneliti mengumpulkan karaktstik respnden berdasarkan jeni
kelamin. Capat dilihat bahwaerdapat 45 orang responden meknijenis

kelamin lakilaki dan 155 orang responden memiliki jenis kelamin

perempuan.

Tabel IV. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Cumulative
Frequency| Percent | Valid Percent Percent
Valid Laki - Laki 45 22,5 22,5 22,5
Perempuan 155 77,5 77,5 100,0
Total 200 100,0 100,0

Sumber: Data diolapeneliti(2019)

.1.3 Karakteristik Responden BerdasarkanUsia
Berdasarkan haspgenyebaran kuesioner yang telah dijawa,
onden mengenai nia¢li produk ramah lingkungan (sed

engumpulkan karaktstik re

Berdasarkan tabel dbawah, dapat dilihat bahwterdapat 166 orang

responden memiliki usia 183 tahun, 20 orang berusia-28 tahun da 14

orang berusia-B36 tahunBerikut adal& tabel karakteristik respondeya






















































































































































